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Abstrak
Penelitian ini berjudul “Kemampuan Literasi Informasi Guru dalam Upaya Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru : Studi Kasus SD Negeri Rejosari 01 Semarang”. Guru berperan dalam memberikan ajaran kepada anak didiknya mengenai bagaimana cara mencari dan menggunakan informasi dengan bijak maka seorang guru wajib memiliki kemampuan literasi informasi. Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian adalah bagaimana seorang guru dapat memenuhi tuntutan pemerintah untuk mengembangkan kompetensi profesionalnya dan mengikuti perkembangan teknologi dan informasi pada saat ini. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kemampuan literasi informasi guru di SD Negeri Rejosari 01 Semarang dengan menggunakan standar ACRL (Association of College & Research Libraries). Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam mengidentifikasi kebutuhan informasi guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang dengan cara merumuskan permasalahan terlebih dahulu. Namun strategi yang digunakan guru hanya mengetikkan kata kunci. Kemudian untuk proses mengevaluasi sumber informasi yang diperoleh guru menggunakan informasi lain untuk mengetahui kebenaran informasi yang diperoleh. Selanjutnya dalam menggunakan dan mengkomunikasikan informasi secara efektif dan efisien melalui penggabungan informasi yang didapatkan dengan pengetahuan yang sudah dimiliki menjadi satu rangkuman. Setelah itu, guru telah mengetahui cara bagaimana menghindari tindakan plagiasi yaitu dengan mencantumkan nama pengarang maupun sumber informasi di mana informasi tersebut diperoleh. Guru telah menerapkan literasi informasi dalam proses pembelajarannya dengan cara memberikan suatu permasalah kepada anak didiknya untuk kemudian didiskusikan.
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Abstract
This research entitled “Information literacy skills of teachers to improve the professional competence of teachers : A Case Study of elementary school Rejosari 01 Semarang.” Teachers act in providing teaching to their students about how to find and uses information wisely so teachers are required to have information literacy skills. The problems posed in the research are the way a teacher can meet the demands of the goverment to develop their professional competence and keep up with technology and information at this time. The purpose of this research to know information literacy skills of teachers in elementary school Rejosari 01 Semarang using the standard ACRL (Association of College and Research Libraries). This research used a qualitative research design case study. The results showed that in identifying the information needs of teachers elementary school 01 Semarang Rejosari start by formulatin the problem in advance. But the search strategy used by teachers only typing a keyword. And The in terms of evaluating the acquired resources teachers use other information to determine the truth of the information obtained. Furthermore, the ability of teachers to use and communicate information effectively and effeciently through the incorporation of information obtained with prior knowledge into a summary. After that, the teachers have to know the way how to avoid plagiarism action is to include the name of author and resources where the information wa obtained. Teachers have to apply information literacy in the learning process by providing a problems with their students to be discussed.
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1. [bookmark: _GoBack]Pendahuluan
Kompetensi merupakan serangkaian pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang untuk menjalakan tugasnya dengan baik. Menurut Dr. H. Syaiful Sagala, M. Pd. “kompetensi adalah perpaduan dari penguasaan, pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya.” (Sagala, 2009: 29). Kompetensi dimiliki oleh setiap orang tidak terkecuali seorang guru. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, “Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofesionalan”. 
Menurut Djamarah dalam Barnawi menyebutkan bahwa “guru adalah figur manusia sumber yang menempati posisi dan memegang peranan penting dalam pendidikan.” (Barnawi, 2014: 10). Seorang guru bertugas untuk menjadikan anak didiknya menjadi seorang yang berprestasi sesuai dengan tujuan nasional pendidikan, yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Maka dari itu dibutuhkan seorang guru yang memiliki kompetensi dalam kegiatan mengajar di kelas. Giroux dalam Isjoni menyatakan bahwa guru harus bersikap sebagai seorang yang intelektual, artinya seseorang yang terus mau berkembang dan belajar seumur hidup, tidak pernah puas dengan yang dimengerti, mau membawa perubahan, berpikir kritis, rasional, bebas mengembangkan pemikiran dengan demikian hal ini akan memunculkan inovasi pendidikan di setiap sekolah (Isjoni, 2006: 206).
Adapun macam-macam kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru menurut Peraturan Pemerintah no. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan , yaitu :
a. Kompetensi Pedagogik
	Menurut Prof. Dr. J. Hoogeveld dalam Saudagar (2011: 32) menyebutkan bahwa “pedagogik adalah ilmu yang mempelajari masalah membimbing anak ke arah tujuan tertentu, yaitu supaya kelak ia mampu secara mandiri menyelesaikan tugas hidupnya.” Adapun menurut Badan Standar Nasional Pendidikan dalam Musfah (2011: 30) menyebutkan bahwa :
     	“Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan seorang guru dalam   mengelola proses pembelajaran yang berhubungan dengan peserta didik, meliputi pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, pemahaman terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.”
Dari penjabaran yang telah diuraikan maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik merupakan kompetensi setiap guru dalam melakukan pembelajaran di kelas.

b. Kompetensi Kepribadian
	Kepribadian adalah unsur yang menentukan guru dengan anak didik sebagai teladan, guru harus memiliki kepribadian yang dapat dijadikan profil dan idola, seluruh kehidupan adalah figur yang paripurna.” (Saudagar, 2011: 40). Kemudian menurut Badan Standar Nasional Pendidikan dalam Musfah (2011: 42) menyebutkan bahwa kompetensi kepribadian yaitu :
“kemampuan kepribadian yang: (a) berakhlak mulia; (b) mantap, stabil, dan dewasa; (c) arif dan biijaksana; (d) menjadi teladan; (e) mengevaluasi kinerja sendiri; (f) mengembangkan diri; dan (g) religius.”
Guru akan mampu mengubah perilaku peserta didik jika dirinya telah menjadi manusia yang baik. ”Kompetensi kepribadian berperan menjadikan guru sebagai pembimbing, panutan, contoh, teladan bagi anak didiknya.” (Saudagar, 2011: 44). Dengan kemampuan kepribadian yang dimiliki maka guru bukan saja menjadi pendidik dan pengajar tetapi sebagai tempat anak didik dan masyarakat bercermin. Oleh karena itu kompetensi kepribadian merupakan kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yang profesional sehingga dalam proses pembelajaran akan berjalan lancar.

c. Kompetensi Profesional
Tugas guru adalah mengajarkan pengetahuan kepada siswa. Guru tidak sekedar mengetahui materi yang akan diajarkannya, tetapi memahaminya secara luas dan mendalam. Oleh karena itu, guru harus selalu belajar untuk memperdalam pengetahuannya terkait mata pelajaran yang diampunya. Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan dalam Musfah (2011: 54) kompetensi profesional adalah: 
“Kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang meliputi : (a) konsep, struktur, dan metode keilmuan/teknologi/seni yang menaungi/koheren dengan materi ajar; (b) materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah; (c) hubungan konsep antarmata pelajaran terkait; (d) penerapan konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari; dan (e) kompetisi secara profesional dalam konteks global dengan tetap melestarikan nilai dan budaya nasional.”
Profesionalisme guru merupakan kunci pokok kelancaran dan kesuksesan proses pembelajaran disekolah. Karena hanya guru yang profesional yang bisa menciptakan situasi aktif anak didik dalam kegiatan pembelajaran.

d. Kompetensi Sosial
	Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk: (a) berkomunikasi lisan dan tulisan; (b) menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional; (c) bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali peserta didik; dan (d) bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. (BSNP dalam Musfah 2011: 52)
Seorang guru harus berjiwa sosial yang tinggi, mudah bergaul, dan suka menolong, bukan sebaliknya menjadi individu yang tertutup dan tidak memedulikan orang-orang disekitarnya. Menurut Saudagar (2011: 63) menyebutkan bahwa “guru profesional hendaknya mampu memikul dan melaksanakan tanggung jawab sebagai guru atau anak didiknya, orang tua, masyarakat, bangsa, negara dan agamanya.” 

Pada saat ini masyarakat sudah semakin sadar bahwa untuk meningkatkan kualitas hidup suatu bangsa dan masyarakat perlu ada peningkatan pelayanan dalam pendidikan. Adapun kunci kualitas pelayanan pendidikan adalah terletak pada sosok seorang guru. Seorang guru tidak hanya mengajar di kelas, namun juga dibebani oleh berbagai tuntutan dari pemerintah. Salah satu program yang dilakukan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk mengukur profesionalisme guru adalah dengan menyelenggarakan UKG atau Uji Kompetensi Guru. Uji kompetensi guru dapat digunakan untuk mengembangkan standar kemampuan profesional guru. E. Mulyasa menjelaskan bahwa “uji kompetensi guru secara teoritis maupun praktis memiliki manfaat yang sangat penting, terutama dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan melalui peningkatan kualitas guru.” (E. Mulyasa, 2009: 191).  Hasil dari tes tersebut akan berpengaruh terhadap sertifikasi, golongan, dan reputasi guru itu sendiri. Guru yang teruji kompetensinya akan lebih mampu menciptakan suasana yang kondusif, kreatif, efektif dan menyenangkan, sehingga mampu mengembangkan potensi seluruh anak didiknya secara optimal.
Menurut Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan menyatakan bahwa “materi yang diujikan sesuai dengan bidang studi sertifikasi (bagi guru yang sudah bersertifikat pendidik) dan sesuai dengan kualifikasi akademik guru (bagi guru yang belum bersertifikat pendidik).” (Kemendikbud, 2015: 7). Guru yang memiliki wawasan yang luas pasti akan dengan mudah lolos dari tes tersebut. 
Perkembangan teknologi dan informasi saat ini memudahkan setiap orang untuk mencari informasi yang dibutuhkannya dengan cepat dan mudah. Hal tersebut membuat seorang guru dapat dengan mudah mengakses informasi di mana saja dan kapan saja. Sumber-sumber informasi dapat dengan mudah ditemukan pada buku, televisi, surat kabar, radio dan sumber-sumber lainnya. Namun tidak semua informasi yang didapatkan adalah informasi yang dibutuhkan, sehingga harus cermat dalam memilih informasi yang tepat dan akurat. Seseorang juga harus mengetahui dengan jelas apa saja yang sebenarnya dibutuhkan. Oleh karena itu dibutuhkan suatu keterampilan atau kemampuan khusus untuk mempermudah mendapatkan informasi yang tepat sesuai dengan yang dibutuhkan, yaitu keterampilan atau kemampuan untuk menganalisis, mengakses, mengevaluasi informasi yang dibutuhkan dan menjelaskan hasil informasi yang didapat atau yang sering disebut dengan istilah literasi informasi. Menurut Bundy “literasi informasi adalah kerangka intelektual untuk mengenali kebutuhan informasi, mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi.” (Bundy, 2004: 4).
	Seorang guru wajib memiliki kemampuan literasi informasi. Menurut Boix-Mansilla dan Gardner dalam Daryanto menjelaskan bahwa “seorang guru harus memahami pengetahuan tentang ilmu, tujuan, metode dan bentuk materi yang diajarkan.” (Daryanto, 2013: 55). Oleh karena itu guru berperan untuk memberikan ajaran kepada anak didiknya mengenai bagaimana cara mencari dan menggunakan informasi dengan bijak. Literasi informasi merupakan pembelajaran seumur hidup atau life long learning karena kemampuan ini akan terus digunakan sampai kapanpun bahkan sampai anak didiknya mencapai dunia kerja. Oleh sebab itu penting bagi guru untuk mempunyai kemampuan literasi informasi.
Literasi informasi guru dihadapkan dengan beragam informasi yang sudah tersedia yang nantinya akan disampaikan pada para anak didiknya. Untuk itu dalam meningkatkan mutu pendidikan di sekolah, dan juga dapat meningkatkan mutu para siswa dalam belajar, maka harus ditingkatkan pula kompetensi profesional pengajarnya. Sehingga dalam proses belajar mengajar diharapkan hasilnya dapat mencapai tujuan dan peserta didik diharapkan memperoleh literasi informasi, sehingga dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis dan menyelesaikan masalah serta menambah motivasi untuk belajar. Menurut Sapriya (2011: 87) tujuan berpikir kritis adalah untuk menguji suatu pendapat atau ide, termasuk di dalamnya melakukan pertimbangan atau pemikiran yang didasarkan pada pendapat yang diajukan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut biasanya didukung oleh kriteria yang dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini sesuai dengan tujuan akhir dari literasi informasi yang mengharapkan semua individu dapat belajar bagaimana caranya belajar.
Peran dan tanggung jawab guru pada masa depan akan semakin kompleks, sehingga menuntut guru untuk senantiasa melakukan berbagai peningkatan dan penyesuaian kemampuan profesionalnya. Guru harus lebih dinamis dan kreatif dalam mengembangkan proses pembelajaran peserta didik. Guru di masa mendatang tidak lagi menjadi satu-satunya orang yang paling mengerti akan berbagai informasi dan pengetahuan yang sedang tumbuh, berkembang, berinteraksi dengan manusia di dunia ini. Di masa depan, guru bukan satu-satunya orang yang lebih pandai di tengah-tengah peserta didiknya.
Ada berbagai macam jenis kompetensi literasi informasi yang dikeluarkan oleh lembaga maupun pendapat para ahli mengenai kompetensi literasi informasi. Beberapa di antaranya memberikan satu pemahaman yang sama walaupun dengan penjelasan yang berbeda-beda. Dari berbagai kompetensi yang dikemukakan, belum ada satupun standar baku sebagai bahan merujuk untuk dapat melihat kompetensi literasi guru. Peneliti disini menggunakan pedoman literasi informasi yang dibuat oleh Association of College and Research Libraries (ACRL).
Association of College and Research Libraries (ACRL) (2000) mengeluarkan lima standar literasi informasi. Standar literasi ini berisi daftar kemampuan yang digunakan untuk mengukur kemampuan seseorang dalam memahami informasi. Standar-standar tersebut jika dikaitkan dengan kemampuan literasi informasi guru adalah sebagai berikut :
1. Guru yang literat informasi mampu menentukan jenis dan sifat informasi yang dibutuhkan. 
a. Guru mendefinisikan dan menyampaikan kebutuhan informasinya. 
b. Guru mengidentifikasi berbagai jenis dan bentuk sumber informasi yang potensial. 
c. Guru mempertimbangkan biaya dan keuntungan yang diperoleh dari informasi yang dibutuhkan. 
d. Guru mengevaluasi kembali sifat dan batasan informasi yang dibutuhkan. 

2. Guru yang literat informasi mengakses kebutuhan informasi secara efektif dan efisien. 
a. Guru memilih metode penelitian dan sistem temu kembali informasi yang paling tepat untuk mengakses informasi yang dibutuhkan. 
b. Guru membangun dan menerapkan strategi penelusuran yang efektif. 
c. Guru melakukan sistem temu kembali secara online atau pribadi dengan menggunakan berbagai metode. 
d. Guru memperbaiki strategi penelusuran jika diperlukan. 
e. Guru mengutip, mencatat dan mengolah informasi dan sumber-sumbernya.

3. Guru yang literat mengevaluasi informasi dan sumber-sumber secara kritis dan menjadikan informasi yang dipilih sebagai dasar pengetahuan. 
a. Meringkas ide utama yang dikutip dari informasi yang dikumpulkan. 
b. Guru menentukan dan menerapkan kriteria awal untuk mengevaluasi informasi dan sumber-sumbernya.
c. Guru mampu mensintesis ide utama untuk membangun konsep baru. 
d. Guru membandingkan pengetahuan baru dengan pengetahuan lama untuk menentukan nilah tambah, kontradiksi, atau karakteristik informasi unik lainnya dari informasi. 
e. Guru menentukan apakah pengetahuan baru memberi dampak terhadap sistem nilai individu dan mengambil langkah-langkah untuk menyatukan perbedaan.
f. Guru menentukan bila query perlu direvisi. 

4. Guru yang literat menggunakan dan mengkomunikasikan informasi dengan efektif dan efisien. 
a. Guru menerapkan informasi baru dan yang lama untuk merencanakan dan menciptakan hasil. 
b. Guru merevisi proses pengembangan untuk hasil. 
c. Guru mengkomunikasikan hasil secara efektif kepada orang lain. 

5. Guru yang literat informasi memahami isu ekonomi, hukum dan sosial sekitar penggunaan dan pengaksesan informasi secara etis dan hukum 
a. Guru memahami isu-isu ekonomi, hukum dan aspek sosial mengenai informasi dan teknologi informasi. 
b. Guru mematuhi hukum, peraturan, kebijakan intitusi, dan etika yang berhubungan dengan pengaksesan dan penggunaan sumber informasi 
c. Guru mengetahui penggunaan sumber-sumber informasi dalam mengkomunikasikan informasi.
Ketika peneliti melakukan observasi awal di SD Negeri Rejosari 01 Semarang untuk menanyakan tentang literasi informasi dan hasilnya beberapa guru yang peneliti temui belum mengetahui apa itu literasi informasi. Namun ketika peneliti menjelaskan arti literasi informasi secara rinci beberapa guru tersebut paham. Maka dari hasil observasi awal tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa beberapa guru di SD Negeri Rejosari 01 Semarang paham mengenai arti literasi informasi namun asing dengan istilah literasi informasi.
Pada saat ini pemerintah menuntut seorang guru wajib memiliki kompetensi profesional guru dan untuk menjawab tuntutan tersebut guru juga harus memiliki kemampuan literasi informasi hal tersebut merupakan suatu hal yang sangat menarik, maka perlu diteliti lebih lanjut bagaimana kemampuan literasi informasi guru dalam upayanya untuk meningkatkan kompetensi profesional guru. Peneliti memilih untuk mengkaji mengenai “Kemampuan Literasi Informasi Guru dalam Upaya Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru : Studi Kasus Guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang.

2. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti tidak akan mengukur suatu masalah melainkan menyuguhkan gambaran dan melaporkan hasil-hasil yang didapatkan oleh peneliti selama penelitian berlangsung. Pada penelitian ini tujuan utama peneliti adalah mengetahui kemampuan literasi informasi guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif studi kasus. Menurut John W. Creswell (2008: 19) studi kasus yaitu :
“Strategi penelitian di mana di dalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu.Kasus-kasus dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti mengumpulkan informasi secara lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data berdasarkan waktu yang telah ditentukan.”
Objek merupakan apa yang akan diselidiki dalam kegiatan penelitian. Hal yang dijadikan objek pada penelitian ini adalah literasi informasi dalam meningkatkan kompetensi profesional guru. Sedangkan subjek dalam penelitian ini merujuk kepada informan yang hendak dimintai informasi atau digali datanya. Dalam penelitian ini subjek penelitian ini guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang.
Teknik pemilihan informan yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive sampling yaitu dengan cara memilih informan dengan berdasarkan pada tujuan atau kriteria tertentu. Ada beberapa kriteria yang digunakan untuk menentukan guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang yang dapat dijadikan sebagai informan kunci. Pertama adalah terdaftar sebagai guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang dan hanya mengajar di SD Negeri Rejosari 01 Semarang, karena tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan literasi informasi guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang. Dan kriteria yang terakhir adalah merupakan guru kelas dan memiliki pengalaman mengajar minimal 10 tahun. Peneliti menentukan kriteria ini karena guru yang memiliki pengalaman mengajar minimal 10 tahun di SD Negeri Rejosari 01 Semarang lebih memahami kondisi dan lingkungan sekolah tersebut. Selain itu menurut Yamin guru yang baik adalah guru yang berpengalaman, kriteria guru berpangalaman dia telah mengajar selama 10 tahun, maka dengan demikian guru harus memahami seluk beluk persekolahan dalam hal ini pengalaman dari gurulah yang menentukan dan guru peka dengan masalah, memecahkan masalah, memilih metode yang tepat, merumuskan tujuan instruksional, memotivasi siswa, mengelola siswa, mendapat umpan balik dalam proses belajar mengajar. (Yamin, 2007: 146). Sehingga peneliti ingin menganalisis kemampuan literasi informasi guru kelas yang memiliki pengalaman mengajar selama 10 tahun di SD Negeri Rejosari 01 Semarang. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara observasi yang dilakukan peneliti termasuk dalam jenis observasi non partisipan atau partisipasi pasif, yaitu peneliti datang ke SD Negeri Rejosari 01 Semarang tetapi peneliti tidak ikut dalam kegiatan proses pembelajaran disana. Selain itu, peneliti juga menggunakan cara wawancara, yaitu peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan berkaitan dengan literasi informasi dalam upaya meningkatkan kompetensi profesional guru. Hasil wawancara digunakan peneliti sebagai sumber data utama dalam penelitian ini. Kemudian peneliti juga menggunakan dokumen untuk mengumpulkan data. Dokumen dalam penelitian ini dapat berupa gambar, daftar guru yang mengajar di SD Negeri Rejosari 01 Semarang dan dokumen pribadi dari pihak sekolah berkaitan dengan profil maupun sejarah dari SD Negeri Rejosari 01 Semarang yang dapat membantu mempercepat proses penelitian.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis model Miles and Huberman (1984) dalam (Emzir, 2012: 129), aktivitas analisis data kualitatif dibagi menjadi tiga macam kegiatan yaitu reduksi data, model data dan penarikan/verifikasi kesimpulan.
Penelitian tidak hanya berhenti pada tahap analisis data, untuk menjamin validitas atau keabsahan suatu hasil penelitian maka hasil penelitian harus diperiksa dengan beberapa metode. Peneliti menggunakan tiga teknik triangulasi untuk memastikan keabsahan data pada penelitian ini.
Ada tiga jenis triangulasi yang digunakan peneliti dalam pengolahan data, yaitu:
1. Triangulasi Sumber Data
Triangulasi sumber data dilakukan dengan membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara yang berbeda (Bungin, 2009: 256-257). Pada penelitian ini triangulasi data dilakukan dengan beberapa cara yaitu:
a. Membandingkan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat atau pandangan orang lain.
b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

2. Triangulasi dengan Metode
Mengacu pada pendapat Paton dalam Bungin (2009: 257) triangulasi dengan metode menggunakan strategi sebagai berikut :
a. Pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan beberapa teknik pengumpulan data.
b. Pengecekan beberapa sumber data dengan metode yang sama.

3. Triangulasi dengan Teori
Triangulasi teori dilakukan dengan menguraikan pola, hubungan dan menyertakan penjelas yang muncul dari analisis untuk mencari tema atau penjelas banding (Bungin, 2009: 257). Hal ini dapat dilakukan dengan menyertakan usaha pencarian penelitian lainnya. Apabila peneliti gagal menemukan infomasi yang cukup kuat untuk menjelaskan kembali informasi yang telah diperoleh, justru peneliti telah mendapat bukti bahwa derajat kepercayaan hasil penelitian peneliti sudah tinggi. 

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Informan Penelitian
Penentuan informan kunci pada penelitian ini menggunakan purposive sampling, yaitu adalah pemilihan informan kunci dengan kriteria yang sesuai dengan kebutuhan penelitian. Ada beberapa kriteria yang digunakan untuk menentukan guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang yang dapat dijadikan sebagai informan kunci. Pertama adalah terdaftar sebagai guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang dan hanya mengajar di SD Negeri Rejosari 01 Semarang, karena tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan literasi informasi guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang. Dan kriteria yang terakhir adalah merupakan guru kelas dan memiliki pengalaman mengajar minimal 10 tahun. Peneliti menentukan kriteria ini karena guru yang memiliki pengalaman mengajar minimal 10 tahun di SD Negeri Rejosari 01 Semarang lebih memahami kondisi dan lingkungan sekolah tersebut. Selain itu menurut Yamin guru yang baik adalah guru yang berpengalaman, kriteria guru berpangalaman dia telah mengajar selama 10 tahun, maka dengan demikian guru harus memahami seluk beluk persekolahan dalam hal ini pengalaman dari gurulah yang menentukan dan guru peka dengan masalah, memecahkan masalah, memilih metode yang tepat, merumuskan tujuan instruksional, memotivasi siswa, mengelola siswa, mendapat umpan balik dalam proses belajar mengajar. (Yamin, 2007: 146). Sehingga peneliti ingin menganalisis kemampuan literasi informasi guru kelas yang memiliki pengalaman mengajar selama 10 tahun di SD Negeri Rejosari 01 Semarang. Dari kriteria-kriteria di atas ditemukan tujuh informan kunci. Berikut profil informan kunci :

Tabel 1 : Profil Informan Kunci
	No.
	Nama
	NIP
	Guru
Kelas

	1.
	Rahayu Setyaningsih, S.Pd
	19591112 198908 2 001
	IV A

	2.
	Zulaicha N.S., S.Pd
	-
	IV B

	3.
	Sri Martani Tri A., S.Pd
	19610422 198202 2 004
	V B

	4.
	Mintyas Budiastuti, S.Pd
	19670517 198903 2 002
	VI A

	5.
	Lilik Suhartili, S.Pd
	19600930 198012 2 002
	VI B

	6.
	Sri Murwati, S.Pd.SD
	19610823 198201 2 010
	VI C

	7.
	Y. Sudaryanto, S.Pd
	19610920 198201 1 007
	VI D



Selain menggunakan informan kunci, peneliti juga menggunakan informasi dari informan utama untuk memperkuat jawaban dari informan kunci. Informan utama dalam penelitian ini dipilih berdasarkan adanya keterkaitan dengan informan kunci. Berikut profil informan utama :

Tabel 2 : Profil Informan  Utama
	No.
	Nama
	NIP
	Keterangan

	1.
	Titik Prawarti, S.Pd
	19590131 197911 2 003
	Kepala Sekolah

	2.
	Nur Chalim, S.Ag     
	19590508 198405 1 004
	Guru Agama Islam













Dan dalam penelitian ini juga menggunakan informan tambahan. Berikut profil informan tambahan :

Tabel 3 : Profil Informan Tambahan
	No.
	Nama
	Keterangan

	1. 
	Anindia Putri Oktaviana Sari
	VI D

	2. 
	Inas Putri Hursani
	VI C



3.2 Kemampuan Literasi Informasi Guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang
Menurut Bundy (2004: 4) “literasi informasi adalah kerangka intelektual untuk mengenali kebutuhan informasi, mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi.” Lebih jelasnya, literasi informasi merupakan suatu kemampuan untuk mengidentifikasi informasi yang dibutuhkannya, cara mengaksesnya, mengevaluasi, dan mengorganisasi informasi untuk kemudian mengkomunikasikannya secara efektif. Literasi informasi bertujuan untuk memecahkan berbagai masalah yang ada. Perkembangan teknologi pada saat ini diikuti dengan ledakan informasi yang mempermudah seseorang untuk melakukan pencarian informasi dengan cepat, namun tidak semua infomasi yang ditemukan adalah informasi yang tepat, oleh karena itu diperlukan kemampuan literasi informasi agar tidak terjebak dalam informasi yang salah bahkan dapat merugikan diri sendiri.
Istilah literasi informasi di Indonesia memang belum begitu dikenal, sehingga banyak orang yang belum pernah mendengar istilah literasi informasi. Peneliti mencoba menanyakan kepada para informan kunci mengenai istilah literasi informasi. Setelah dilakukan wawancara dengan informan kunci ternyata mendapatkan hasil bahwa beberapa informan kunci tidak mengetahui istilah literasi informasi. Adapun informan kunci lainnya mengaku pernah mendengar istilah literasi informasi dalam pembekalan kurikulum 2013 dan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) program yang saat ini sedang gencar disosialisasikan oleh pemerintah. 
Ketika peneliti melakukan observasi pada proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang, ditemukan bahwa guru tersebut telah menerapkan literasi informasi. Hal tersebut terlihat dari bagaimana cara guru tersebut mencari informasi untuk bahan ajar kemudian di mana guru mencari informasi tersebut sampai ke mengkomunikasikan informasi yang telah diperoleh ke anak didiknya di kelas. Kemudian ditemukan fakta bahwa pada dasarnya guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang telah menerapkan literasi informasi dalam kegiatan belajar mengajar, meskipun tidak seruntut literasi informasi menurut Association of College and Research Libraries (ACRL) namun secara garis besar guru telah menerapkan literasi informasi.

3.3 Kemampuan Guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang dalam Menentukan Jenis dan Sifat Informasi yang Dibutuhkan
3.3.1 Kemampuan Guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang dalam Mengetahui Informasi yang Dibutuhkan
Standar pertama dalam Association of College & Research Libraries (ACRL) yaitu seseorang yang literate adalah seseorang yang mampu mendefinisikan dan menyampaikan kebutuhan informasinya. Kebutuhan informasi setiap orang berbeda-beda tergantung kegiatan apa yang sedang dilakukannya. Untuk dapat mencari informasi yang dibutuhkannya, maka seseorang tersebut harus mampu mengenali informasi seperti apa yang sebenarnya dibutuhkan, dengan cara menentukan terlebih dahulu topik yang akan dicari sehingga dapat menentukan sumber-sumber mana saja yang tepat untuk mencari informasi tersebut.
Beberapa informan kunci menyatakan bahwa ketika mereka membutuhkan informasi hal pertama yang akan dilakukan adalah dengan merumuskan informasi yang dibutuhkan terlebih dahulu. Dengan merumuskan masalah terlebih dahulu akan mempermudah proses pencarian informasi tersebut. Namun beberapa informan kunci lainnya menyatakan bahwa mereka tidak merumuskan masalah terlebih dahulu melainkan langsung mencari masalah tersebut. Alasan langsung mencari masalah tersebut beragam. 
Dari hasil wawancara kepada semua informan kunci dapat disimpulkan bahwa guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang merumuskan masalah terlebih dahulu sebelum melakukan pencarian. Hal tersebut sesuai dengan standar literasi informasi yang pertama menurut Association of College & Research Libraries (ACRL) yaitu kemampuan dalam menentukan jenis dan sifat informasi yang dibutuhkan, khususnya kemampuan dalam mengetahui informasi yang dibutuhkan.

3.3.2 Kemampuan Guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang dalam Menentukan Jenis dan Sifat Informasi
Kemampuan ini dapat dilihat dari bagaimana informan menggunakan atau memanfaatkan berbagai jenis sumber-sumber informasi. Jenis sumber-sumber informasi ada tiga yaitu primer, sekunder dan tersier. Sumber informasi primer adalah  informasi yang berasal dari penemuan baru atau ilmu pengetahuan baru. Sumber primer disebut juga informasi yang berasal dari asalnya, yang dihasilkan penulis atau peneliti. Sumber primer, ada yang diterbitkan dan ada yang tidak diterbitkan, contohnya skripsi, tesis, disertasi, dan sebagainya. Kemudian sumber informasi sekunder merupakan penilaian, ringkasan atau kritikan terhadap suatu karya atau penelitian seseorang. Informasi tentang sumber primer yang disusun secara sistematis supaya mudah diakses, contohnya buku, jurnal, majalah, dan sebagainya. Sedangkan sumber informasi tersier memuat informasi berupa saringan, rangkuman atau kumpulan dari sumber primer dan sekunder, contohnya indeks, abstrak, ensiklopedia, dan sebagainya.
Ketika peneliti melakukan wawancara kepada semua informan kunci, mayoritas informan kunci menyatakan bahwa mereka lebih sering menggunakan sumber informasi sekunder. Menurut mereka dengan menggunakan informasi dari sumber informasi sekunder lebih lengkap dan lebih mudah dalam proses pencarian. Adapun beberapa informan lainnya menyatakan bahwa sumber informasi yang digunakan tidak hanya sekunder namun juga menggunakan sumber informasi primer. Dengan menggunakan sumber informasi primer menurut mereka dapat lebih dipercaya.
Berdasarkan hasil wawancara terhadap semua informan kunci, dapat disimpulkan bahwa semua informan kunci dapat mengetahui sumber-sumber informasi berdasarkan jenis. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang telah sesuai dengan standar literasi informasi yang pertama menurut Association of College & Research Libraries (ACRL) yaitu kemampuan guru dalam menentukan jenis dan sifat informasi yang dibutuhkan.

3.4 Kemampuan Guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang dalam Mengakses Kebutuhan Informasi Secara Efektif dan Efisien
3.4.1 Sumber Informasi yang Digunakan Guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang
Untuk dapat memenuhi kebutuhan informasi adalah dengan cara mencari informasi tersebut pada sumber-sumber yang telah tersedia. Sumber informasi berperan penting bagi seseorang dalam menentukan sikap atau keputusan bertindak. Sumber informasi itu ada di mana-mana, di pasar, sekolah, rumah, lembaga-lembaga suatu organisasi komersial, buku-buku, majalah, surat kabar, perpustakaan dan tempat-tempat lainnya. Intinya di mana suatu benda atau peristiwa berada, di sana bisa tercipta informasi yang kemudian direkam dan disimpan melalui media cetak ataupun media elektronik.
Setelah melakukan wawancara kepada semua informan kunci diketahui bahwa menggunakan sumber informasi dari internet masih menjadi pilihan utama bagi para informan kunci. Alasannya pun beragam, yaitu informasi yang disajikan di internet lebih lengkap dan lebih mudah diakses kapanpun dan dimanapun. Beberapa informan kunci lainnya menyatakan bahwa untuk memenuhi kebutuhan informasi tidak hanya menggunakan sumber informasi internet, namun dapat memanfaatkan perpustakaan sekolah sebagai pemenuhan kebutuhan informasi. Selain itu menurut salah satu informan kunci menyatakan bahwa selain mencari informasi yang dibutuhkannya di buku atau internet, teman sejawat juga dapat menjadi sumber informasi untuk memenuhi kebutuhan informasinya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan semua informan kunci dapat disimpulkan bahwa dalam mengakses informasi, informan kunci sudah cukup baik. Guru mampu mencari informasi dari berbagai sumber, yaitu dari buku di perpustakaan, internet maupun bertanya kepada orang lain yang dianggap mempunyai kemampuan untuk memenuhi kebutuhan informasinya. Hal tersebut telah sesuai dengan standar literasi yang ketiga menurut Association of College & Research Libraries (ACRL) yaitu kemampuan dalam mengakses kebutuhan informasi secara efektif dan efisien, khususnya kemampuan dalam menentukan sumber informasi yang tepat untuk memenuhi kebutuhan informasinya.

3.4.2 Strategi Penelusuran Informasi Guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang
Setelah mengetahui informasi yang dibutuhkan dan sumber-sumber informasi yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhan informasinya, maka langkah selanjutnya adalah bagaimana strategi yang dilakukan informan kunci dalam mengakses informasi yang dibutuhkan secara efektif dan efisien. Dalam hal tersebut meliputi penggunaan strategi penelusuran informasi, penggunaan berbagai metode penelusuran informasi, maupun evaluasi kata kunci yang telah digunakan. 
Perkembangan teknologi pada saat ini juga mempengaruhi cara informan kunci untuk memenuhi kebutuhan informasinya dengan cara mencarinya di internet. 
Untuk mencari informasi di internet, dibutuhkan alat bantu untuk dapat melakukan penelusuran. Biasanya alat bantu yang dapat digunakan adalah search engine (mesin pencari). Dalam penelitian ini peneliti mencoba untuk menggali informasi mengenai bagaimana cara informan kunci dalam menelusur atau mendapatkan informasi yang mereka butuhkan.
Ketika peneliti melakukan wawancara kepada semua informan kunci untuk menanyakan strategi apa yang digunakan untuk menemukan informasi yang dibutuhkan diketahui bahwa semua informan kunci memiliki jawaban yang sama, yaitu dengan menuliskan kata kunci informasi yang dibutuhkannya. Padahal masih banyak strategi yang bisa digunakan selain menuliskan kata kunci. Menurut Purwono (2008: 2) bahwa: 
“Strategi penelusuran adalah penelusuran yang dilakukan secara sistematis (systematic searching), yang meliputi cara-cara bagaimana menggunakan kata kunci (keyword), frase, subjek dokumen, mengunakan logika Boolean (Boolean logic).” 
Berdasarkan standar literasi yang ketiga menurut Association of College & Research Libraries (ACRL) yaitu kemampuan dalam mengakses kebutuhan informasi secara efektif dan efisien, khususnya kemampuan dalam menggunakan strategi penelusuran informasi yang tepat untuk memenuhi kebutuhan informasinya dapat disimpulkan bahwa guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang masih menggunakan kata kunci sebagai strategi penelusuran.

3.5 Kemampuan Guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang dalam Mengevaluasi Informasi dan Sumbernya secara Kritis
Setelah mengetahui sumber dan strategi yang akan digunakan dalam memenuhi kebutuhan informasi, selanjutnya adalah bagaimana cara mengevaluasi informasi yang telah diperoleh. Standar literasi informasi yang ketiga ini merupakan tahapan di mana seseorang yang literate mampu mengevaluasi informasi yang telah diperoleh apakah informasi tersebut telah sesuai dengan kebutuhan informasinya atau tidak. Dalam hal ini peneliti memfokuskan pada bagaimana cara informan kunci menakar kredibilitas setiap informasi yang telah mereka peroleh.
Setelah peneliti melakukan wawancara kepada semua informan kunci, diketahui bahwa hampir semua informan kunci menakar kredibilitas informasi yang telah diperoleh dengan cara membandingkan informasi satu dengan informasi lainnya. Ketika informasi satu dengan informasi lainnya terdapat  banyak persamaan, maka informasi tersebut yang dianggap benar. 
Dalam hal kemampuan mengevaluasi informasi dan sumbernya secara kritis ini hampir semua informan kunci mampu dan paham bagaimana cara untuk menakar kredibilitas setiap informasi yang diterima. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang telah sesuai dengan standar literasi informasi yang ketiga menurut Association of College and Research Libraries (ACRL) yaitu mengenai kemampuan dalam mengevaluasi informasi dan sumbernya secara kritis.

3.6 Kemampuan Guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang dalam Menggunakan dan Mengkomunikasikan Informasi dengan Efektif dan Efisien
Kemampuan dalam menggunakan dan mengkomunikasikan informasi secara efektif dan efisien adalah bagaimana seorang guru mampu menggunakan dan mengkomunikasikan sebuah informasi yang didapat kepada orang lain baik, seperti yang disebutkan dalam Information Literacy Competency Standards for Higher Education pada standar keempat. Dalam penelitian ini, guru sudah memenuhi standar literasi infomasi tentang menggunakan dan mengkomunikasikan informasi yang dimilikinya. 
Dalam kaitannya dengan kompetensi profesionalisme guru, pemanfaatan informasi dapat dilakukan dalam beberapa hal sesuai dengan kebutuhan. Guru berperan sebagai perancang pembelajaran, pengelola pembelajaran, penilai hasil pembelajaran peserta didik, pengarah pembelajaran dan pembimbing peserta didik, dapat mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif, dapat memilih materi pembelajaran yang diampu sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik, dapat mengolah materi pelajaran yang diampu secara kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. 
Hal yang terpenting dalam literasi informasi adalah bagaimana kita dapat memanfaatkan informasi yang telah didapatkan sebaik mungkin. Informasi yang sudah didapatkan dapat kita olah dengan menggabungkan pengetahuan yang sudah kita miliki sebelumnya. Ada berbagai macam cara untuk mengolah informasi menjadi satu produk baru, misalnya dengan membuat tulisan atau karya lain. 
Setelah peneliti melakukan wawancara kepada tujuh informan kunci, diketahui bahwa semua informan kunci membuat rangkuman dari beberapa informasi yang mereka temukan. Beberapa informan kunci juga menjelaskan ketika informasi yang diperoleh merupakan informasi yang akan disampaikan oleh anak didiknya di kelas, maka informasi tersebut diubah bahasa yang lebih mudah dipahami oleh anak didiknya.
Menurut Sanjaya (2007: 21) mengemukakan bahwa salah satu peran guru dalam proses pembelajaran adalah guru berperan sebagai sumber belajar. Peran sebagai sumber belajar berkaitan erat dengan penguasaan materi pelajaran. Untuk menilai baik atau tidaknya seorang guru bisa dilihat dari penguasaan materi pelajaran. Dikatakan guru yang baik manakala guru tersebut dapat menguasai materi pelajaran dengan baik, sehingga benar-benar guru tersebut berperan sebagai sumber belajar bagi anak didiknya. Oleh karena itu guru diharapkan dapat memberikan materi pelajaran yang mudah dipahami anak didiknya.
Maka dapat disimpulkan bahwa guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang telah memenuhi standar literasi informasi yang keempat menurut Association of College & Research Libraries (ACRL) yaitu mengenai kemampuan dalam menggunakan dan mengkomunikasikan informasi dengan efektif dan efisien dengan cara menggunakan informasi dari beberapa sumber yang dibutuhkan untuk dijadikan satu.

3.7 Kemampuan Guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang dalam Memahami  Isu Hukum Seputar Penggunaan Akses Informasi Secara Etis dan Legal
Standar literasi yang terakhir adalah seseorang dikatakan literate adalah mereka yang mampu dalam memahami isu hukum seputar penggunaan akses informasi secara etis dan legal, artinya orang tersebut paham mengenai hak cipta. Dalam penelitian ini peneliti fokus pada bagaimana cara informan kunci menghindari tindakan plagiasi. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) disebutkan bahwa plagiat merupakan pengambilan karangan (pendapat dan sebagainya) orang lain dan menjadikannya seolah‐olah karangan (pendapat) sendiri.
Di Indonesia sendiri perlindungan hak cipta diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak Cipta. Oleh karena itu kegiatan plagiarisme atau yang lebih dikenal dengan kata plagiat harus dihindari. Di Indonesia pelanggaran hak cipta bisa terjadi di mana saja, mulai dari pelanggaran hak cipta lagu, hak cipta perangkat lunak (software), dan lain-lain.
Menurut beberapa informan kunci menyatakan bahwa tujuan penulisan sumber kutipan dan daftar pustaka adalah agar terhindar dari tuduhan penjiplakan dan menghindarkan diri dari masalah di kemudian hari terkait dengan mengambil hak cipta karya tulis seseorang tanpa ijin. Selain itu dengan menuliskan sumber kutipan dan daftar pustaka adalah salah satu cara untuk menghargai penulis. Kemudian dengan menuliskan sumber kutipan dan daftar pustaka dapat mempermudah proses temu kembali, ketika membutuhkan kembali informasi tersebut dapat dengan mudah menemukannya kembali.
Selain untuk mempermudah proses temu kembali bahwa dengan mencantumkan sumber merupakan suatu bentuk penghargaan atau bentuk terima kasih dari pengguna informasi untuk pengarang yang telah memberikan informasi yang dibutuhkan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan semua informan kunci dapat disimpulkan bahwa guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang telah mengetahui isu hukum dan mematuhi aturan seputar pengunaan informasi sesuai dengan standar literasi informasi kelima dari Association of College & Research Libraries (ACRL) yaitu mengenai kemampuan dalam memahami isu hukum seputar penggunaan akses informasi secara etis dan legal.

3.8 Penerapan Literasi Informasi dalam Proses Pembelajaran oleh Guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang
Dalam membangun anak didik agar menjadi pembelajar sepanjang hayat dan individu yang mandiri bukanlah hal yang mudah. Hal ini membutuhkan kemampuan guru sebagai media yang dapat menjembatani pembelajaran di kelas. Untuk dapat mengetahui bagaimana informan kunci menerapkan literasi informasi yang dilakukan adalah bertanya mengenai metode pembelajaran di kelas dan kegiatan belajar mengajar. Untuk dapat memperkuat jawaban informan kunci, peneliti juga melakukan observasi.
Walaupun beberapa informan kunci belum mengetahui dan memahami secara mendalam mengenai konsep literasi informasi namun setelah peneliti menjelaskan lebih rinci mengenai literasi informasi, informan tersebut sudah mulai mengarahkan anak didiknya untuk dapat menjadi individu yang selalu berpikir kritis dan pembelajar sepanjang hayat, sebagaimana tujuan akhir dari literasi informasi. Informan kunci sudah berusaha membuat suatu metode pembelajaran yang berpusat pada anak didik, misalnya dengan memberikan suatu topik atau permasalahan kepada siswa secara individu maupun kelompok untuk kemudian didiskusikan di kelas dengan cara tersebut dapat menstimulasi cara berpikir kritis anak didiknya agar terbiasa memecahkan masalah dan untuk menambah rasa percaya diri anak didik. Seperti yang dikemukakan oleh Sapriya (2011: 87) :
“Tujuan berpikir kritis adalah untuk menguji suatu pendapat atau ide, termasuk didalamnya melakukan pertimbangan atau pemikiran yang didasarkan pada pendapat yang diajukan. Pertimbangan-pertimbangan tersebut biasanya didukung oleh kriteria yang dapat dipertanggungjawabkan Hal ini sesuai dengan tujuan akhir dari literasi informasi yang mengharapkan semua individu dapat belajar bagaimana caranya belajar.”
Dari hasil wawancara dengan semua informan kunci dapat disimpulkan bahwa guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang telah menerapkan literasi informasi dalam proses pembelajaran di kelas dengan metode yang hampir sama antara informan kunci satu dengan informan kunci lainnya. Meskipun SD Negeri Rejosari Semarang 01 belum secara nyata memasukkan literasi informasi dalam sistem pembelajarannya, namun secara tidak langsung telah menerapkan literasi informasi hal tersebut dilakukan dengan cara mengajarkan literasi informasi ke anak didiknya.

4. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah peneliti jabarkan, maka berikut ini akan disajikan simpulan penelitian mengenai Kemampuan Literasi Informasi Guru dalam Upaya Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru : Studi Kasus SD Negeri Rejosari 01 Semarang. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Association College and Research Libraries (ACRL) untuk menganalisis kemampuan literasi informasi guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang.
Dapat disimpulkan bahwa guru SD Negeri Rejosari 01 Semarang dapat mengidentifikasi jenis dan sumber informasi yang dibutuhkan. Mereka memulai identifikasi kebutuhan informasi dengan cara merumuskan permasalahan terlebih dahulu. Mereka mampu menentukan beberapa jenis sumber data yang kemudian akan digunakan untuk menemukan informasi, yaitu jenis sumber primer dan sekunder. Beberapa diantaranya adalah internet, buku dan bertanya kepada orang yang lebih berkompeten.
Setelah itu strategi penelusuran yang digunakan guru masih menggunakan cara yang manual karena mereka hanya mengetikkan kata kunci sebagai strategi dalam penelusuran suatu informasi, mereka tidak menggunakan berbagai strategi seperti operator boolean, penggunaan tanda petik (“ “), maupun dengan pemotongan kata.
Kemudian dalam hal mengevaluasi sumber informasi yang diperoleh, guru melakukannya dengan cara mencari sumber lain untuk memperkuat informasi yang sudah diperoleh. Lalu kemampuan guru dalam menggunakan dan mengkomunikasikan informasi dengan efektif dan efisien melalui penggabungan informasi yang didapatkan dengan pengetahuan yang sudah dimiliki menjadi satu produk baru. Salah satu contoh produk tersebut adalah dengan membuat tulisan atau karya lain.
Dalam hal pemahaman terhadap isu hukum seputar penggunaan akses informasi informasi secara etis dan legal, guru telah mengetahui cara bagaimana menghindari tindakan plagiasi yaitu dengan mencantumkan nama pengarang maupun sumber informasi dimana informasi tersebut diperoleh. 
Penerapan literasi informasi dalam proses pembelajaran dilakukan dengan cara menyalurkan kemampuan literasi informasi kepada anak didiknya. Salah satu contoh adalah dengan memberikan suatu topik atau permasalahan dan kemudian anak didiknya ditugaskan untuk memecahkan masalah tersebut baik secara individu maupun kelompok. Diharapkan anak didiknya sejak dini sudah menerapkan kemampuan literasi informasi dalam memecahkan suatu masalah. menerapkan kemampuan literasi informasi dalam memecahkan suatu masalah. 
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